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Samarinda, biwara.co – Anggota DPRD provinsi Kalimantan Timur
(Kaltim) Ananda Emira Moeis mendatangi beberapa wilayah di
Samarinda untuk menyerap aspirasi masyarakat (reses).

Reses yang berlangsung dari tanggal 20 hingga 27 Februari 2022
mendatang,  sampai  hari  ini  Nanda  panggilan  akrabnya,
mengatakan  sudah  5  titik  wilayah  di  Samarinda  yang  telah
disambanginya  untuk  menyerap  aspirasi  masyarakat  dan
silaturahmi  dengan  warga  sekitar.

“Reses kemarin kita laksanakan di Lempake Margo Utomo, sungai
Kapih RT 01, kemarin lagi di Samarinda kota, tadi di sungai
kunjang  di  gang  durian  tunggal,  kami  melaksanakan  serap
aspirasi  masyarakat  dan  silaturahmi,  terus  menanyain  kabar
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warga  sehat  atau  tidak  dan  mengingatkan  disiplin  protokol
kesehatan, sebab pandemi covid yang meningkat saat ini, jadi
jangan lupa vitamin, olahraga, dan berjemur untuk menaikkan
imun,” katanya, pada Selasa (22/2/2022).

Karena  meningkatnya  kasus  Covid-19  belakangan  ini,  dirinya
mengingatkan kepada warga untuk tidak takut, selalu menjaga
kesehatan, dan patuhi protokol kesehatan (prokes).

“Karena lagi musim flu saya minta warga tidak parno, bersin
dikit dikira covid itu tidak juga, yang penting masker. Saya
lihat warga sekarang juga sudah terbiasa memakai masker kalau
keluar, karena hal ini sudah kita rasakan selama hampir 2
tahun,” ucap Nanda.

Perihal reses yang dilaksanakan oleh legislator dari fraksi
PDI  Perjuangan  tersebut,  mengatakan  rata-rata  warga
menyampaikan masalah perbaikan jalan dan pengadaan parit di
wilayah warga.

“Penyampaian dari warga sih kalau dikota yah sama masalah
pembangunan jalan, parit, yang utama di gang durian tunggal RT
01, 35, 36 kan terkait banjir, terus kalau di Lempake itu
terkait TK/Paud minta support dari pemerintah. Rata-rata sih
itu parit dan perbaikan jalan,” jelasnya.

Sebab banjir yang selalu terjadi ketika air pasang, jalan dan
parit menjadi permasalahan utama bagi warga Samarinda.

“Kebutuhan warga saat ini yang disampaikan masalah pembangunan
jalan sama parit, karena banjir yang terjadi sebab paritnya
kecil, atau paritnya tersumbat, bahkan yang tidak ada parit
sama sekali, ada jalan tapi tidak paritnya itu masalahnya.
Terus jalan yang selalu digunakan warga ada yang rusak-rusak,”
ujar Nanda.

Selain itu, Nanda mengatakan permasalahan warga juga terkait
lapangan  pekerjaan,  dan  meminta  dilakukannya  pelatihan-
pelatihan untuk generasi muda sekarang, BPJS KIS, dan perihal



masalah PDAM pun tidak luput.

“Selain  jalan  juga  terkait  lapangan  pekerjaan,  terus
pelatihan-pelatihan  untuk  generasi  muda,  saya  menjelaskan
beberapa  program  pemerintah  seperti  adanya  kartu  prakerja,
terus masalah BPJS KIS ada yang tidak tepat sasaran, jadi yang
membutuhkan  malah  tidak  dapat,  masalah  PDAM  juga  ada,”
ungkapnya.

Dari  semua  keluhan  atau  aspirasi  masyarakat,  dirinya  akan
menyampaikan semua itu saat Rapat Dengar Pendapat (RDP) dengan
dinas-dinas terkait.

“Yang pasti kita dengarkan keluhan masyarakat nanti pada saat
RDP  dengan  dinas-dinas  terkait  kita  sampaikan,  kita  akan
segera tindak lanjuti seperti apa yang bisa kita laksanakan,
yang  pastinya  kan  ada  prioritas  sesuai  kan  sama  program
pemerintah baik provinsi maupun kota juga,” ujar Nanda.

Namun untuk itu, akan di reaslisakan secara berkala, sebab
anggaran yang dibutuhkan tidak sedikit jadi harus ada skala
prioritas utama.

“Kalau masalah semua yang mau kita tangani itukan terbatas
dari anggaran, kita harus ada skala prioritas dulu mana yang
betul-betul  butuh  dikerjakan  dan  diperjuangkan  segera,”
jelasnya.

Nanda berharap agar pemerintah provinsi (Pemprov) beserta DPRD
Provinsi  Kaltim  dapat  bersinergi  untuk  menyegerakan
pembangunan  yang  diprioritaskan  dan  dibutuhkan  oleh
masyarakat.

“Terkait  apa  yang  dibutuhkan  masyarakat  harapan  saya
pemerintah  provinsi  beserta  DPRD  Provinsi  Kaltim  bisa
menyegerakan yang prioritas untuk diperjuangkan dibangun, saya
paham tidak bisa semua ditangani karena kemampuan kita juga
terbatas, jadi saya minta yang prioritas disegerakan, tolong
untuk  segera  ditindak  lanjuti,  dan  yang  pasti  akan  kita



sampaikan hasil dari reses kita ke pemerintah,” pungkasnya.(*)
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